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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran TSTS berbantuan video terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran sosiologi. Dengan pendekatan kuantitatif, metode 

penelitian quasi eksperiment serta desain penelitian non equivalent only 

pretest posttest control group design. Populasinya semua siswa kelas XI IPS 

SMAN 1 Aikmel. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling setelah dilakukan penyepadanan. Dua kelas terpilih menjadi 

sampel sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengumpulan datanya 

melalui tes pilihan ganda yang telah mencukupi kriteria instrumen. Perolehan 

data dianalisis dengan bantuan SPSS 23 for windows. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model TSTS berbantuan video 

terhadap hasil belajar siswa. Adapun criteria dalam penelitian ini apabila nilai 

Sig. (2-tailed) lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5% maka Ho ditolak 

dan Ha diterimayang berarti ada pengaruh, apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih 

besar dibandingkan taraf signifikansi 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak 

yang berarti tidak ada pengaruh. Dalam penelitian ini ditemukan nilai Sig. 

0.000 < 5% (0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

membuktikan ada pengaruh model pembelajaran TSTS berbantuan video 

terhadap hasil belajar siswa. Adapun nilai untuk pretest kelas kontrol adalah 

39.87 dan kelas eksperimen 37.59. Setelah diberikan perlakuan rata-rata nilai 

posttest kelas kontrol 54.59 sedangkan kelas eksperimen 72.40 ini 

membuktikan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran TSTS berbantuan 

video setelah di terapkan di kelas eksperimen. Peningkatan hasil belajar siswa 

dikarenakan adanya inovasi model TSTS berbantuan video yang masih jarang 

dilakukan. Implikasi secara teoritis bahwa model pembelajaran TSTS 

berorientasi konstruktivistik dan dapat menjadi landasan kuat dalam 

pembelajaran bidang sosial.  
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu yang menjadi ukuran berhasil 

atau tidaknya proses pembelajaran terletak pada 

hasil belajar yang baik, hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu bahwasanya setiap siswa 

dalam mata pelajaran terkhusus mata pelajaran 

sosiologi menginginkan hasil terbaik (Rosyida 

dkk., 2018). Namun kenyataannya hasil belajar 

yang diperoleh siswa tidak selalu baik dan 

sesuai harapan (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Serta dibuktikan dengan masih banyaknya siswa 

yang mendapat nilai di bawah KKM (Bafadal 

ddk., 2023). Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar cukup beragam seperti kondisi 

pembelajaran yang cenderung kurang 

melibatkan siswa, hafalan, tidak kontekstual, 

membosankan dan kurang optimal (Ismail, 

Sukardi & Su’ud, 2009). Selain itu rendahnya 

keaktifan dalam proses pembelajaran 

(Jayawardana, 2015) rendahnya minat belajar 

siswa (Wasti, 2013) berorientasi teacher centred 

(Soebandi, 2016) gaya belajar yang monoton 

serta masih menggunakan metode konvensional 

atau ceramah (Utomo, 2020). Rendahnya hasil 

belajar siswa tidak lepas dari ketetapan 

penggunaan model dan metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Menurut Erny (2015) 

bahwa hasil belajar yang baik diperoleh dengan 

penggunaan model yang tepat. Adapun model 

dan metode pembelajaran yang terkesan 

monoton seperti ceramah dan diskusi, 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 

Volume 9, Nomor 3, Agustus 2024 
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2635


Aziza et al., (2024). JurnalIlmiahProfesi Pendidikan, 9 (3): 1988 – 1995 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2635 
 

1989 

 

berdampak pada keaktifan siswa sehingga hasil 

belajar menjadi rendah (Kirti, Sukardi, & Ismail, 

2018). Selanjutnya menurut Parlin dan badiran 

(2013) hasil belajar masih rendah dikarenakan 

cara guru dalam menyampaikan materi kurang 

menarik. Oleh karena itu dibutuhkan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar.  

Model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar salah satunya adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Hal 

ini didukung oleh penelitian beberapa kajian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran TSTS 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

(Sulistyanti, dkk., 2019; Aji & Wulandari, 2021; 

Sulistyo & Kusmanto, 2018;). Berpikir kritis 

siswa dan meningkatkan aktivitas belajar 

(Leniati & Indarini, 2021; Manik & Gafur, 

2016). Keaktifan dan kemampuan komunikasi 

(Kadiriandi & Ruyadi, 2017; Sari & Azmi 

2018). Berdasarkan kajian-kajian yang telah 

dipaparkan, diketahui bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

meningkatkan hasil belajar, keaktifan berpikir 

kritis, multirepresentasi dan metakognitif. Akan 

tetapi pada temuan-temuan tersebut lebih 

banyak membahas kajian tentang hasil belajar 

tanpa menggunakan tambahan media 

pembelajaran. Untuk itu pada penelitian ini 

digunakan media pembelajaran berupa video. 

Model TSTS akan semakin bagus jika 

dikombinasikan dengan video, karena media 

video yang dikemas dengan menarik membuat 

siswa lebih tertarik dengan pelajaran karena 

menggunakan indera pengelihatan dan 

pendengaran, media video mampu 

meningkatkan hasil belajar dan memotivasi 

siswa belajar serta siswa menjadi lebih antusias 

pada saat pembelajaran dan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi 

(Ni’mah, 2017; Yunita, 2017; Jannah dan 

Julianto 2018). Sehingga video dapat memenuhi 

kebutuhan belajar siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan dua kelas, 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 

kontrol tetap menggunakan model konvensional 

sedangkan kelas eksperimen menggunakan 

model TSTS berbantuan video. Berikut design 

penelitiannya. 

 

 

Tabel. 1 Design Penelitian 

Kelas 

Eksprimen A O1………..X…………O2 

Kelas 

Kontrol 

B O3…………………….O4  

Sumber: Data Primer (2023) 

 
Keterangan: 

A : Kelompok eksperimen 

O1 : Pretest 

X : Perlakuan atau Treatment 

O2 : Posttest 

B : Kelas Kontrol 

O3 : Pretest 

O4 : Posttest 

  

Seluruh kelas XI IPS SMAN 1 Aikmel 

dijadikan sebagai populasi. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara teknik simple random 

sampling setelah dilakukan penyepadanan. Data 

dikumpulkan melalui tes berupa soal pilihan 

ganda yang berjumlah 30 butir soal yang 

kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas didapatkan hasil 24 butir soal yang 

valid dengan nilai signifikansi per butir soal 

<0.05 pengujian validitas instrumen 

menggunakan korelasi product moment dan soal 

telah dinyatakan reliabel dibuktikan dengan nilai 

cronbach alpha 0.884.  

Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Two Independent 

Sample Test pada taraf signifikansi lebih kecil 

5% atau <0.05, dengan dasar pengambilan 

keputusan apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil 

dibanding taraf signifikansi 5% maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh, 

apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dibanding 

taraf signifikansi 5% maka Ho diterima dan Ha 

ditolak yang berarti tidak ada pengaruh. 

Sebelum dilakukan uji Two Independent Sample 

Test, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

untuk uji Two Independent Sample Test yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji 

normalitas data menggunakan uji Kolmogrov-

smirnov menunjukkan bahwa data hasil belajar 

siswa berdistribusi normal (Sig. 0.140 > 0.05), 

data hasil belajar siswa juga memiliki ragam 

yang homogeny berdasarkan uji Test of 

Homogeneity of Variance dengan memperoleh 

nilai signifikansi Based of mean 0.096, Based of 

median 0.141 dan Based of trimmed mean 

0.111. dari hasil tersebut memperoleh nilai 

signifikan >0.05 sehingga data dinyatakan 

homogen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 

XI IPS SMAN 1 Aikmel. Semua kelas XI IPS 

SMAN 1 Aikmel yang terdiri dari kelas XI IPS 

1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4 dijadikan 

populasi sedangkan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu XI IPS 2 sebagai kelas 

kontrol berjumlah 32 orang dan XI IPS 4 

sebagai kelas eksperimen berjumlah 32 orang. 

 

Rata-rata nilai Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menunjukkan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen sebesar 37.62 dan kelas 

kontrol sebesar 39.87. setelah diberikan 

perlakuan pada kedua kelas yaitu menggunakan 

model pembelajaran TSTS dada kelas 

eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol dengan selisih 

yang cukup tinggi. Rata-rata posstest pada kelas 

eksperimen 72.41 sedangkan rata-rata posttest 

pada kelas kontrol sebesar 54.59. Rata-rata nilai 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel. 2 Rangkuman Data Hasil Belajar Siswa 

kelas  N Min Max Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 32 29 70 39.87 11.40 

Posttest Kontrol  32 33 76 54.59 12.23 

Pretest  

Eksperimen  
32 25 76 37.62 10.85 

Posttest 

Eksperimen  
32 58 87 72.41 9.23 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Hasil Analisis Data 

Uji prasyarat akan dilakukan terlebih dahulu 

sebelum dilakukan uji hipotesisi. Sebelum data 

dianalisis secara keseluruhan, terlebih dahulu 

perlu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas sebaran data.  

 

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji 

kolmogrov-smirnov dan dihitung menggunakan 

bantuan SPSS 23 for windows. Hasil uji 

normalitas didapatkan nilai Sig. 0.140 > 0.05, 

sehingga data tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi normal karena nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0.05.  

 

Hasil Uji Homogenitas  

Hasil uji homogenitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah homogeneity of 

variance yang di hitung dengan SPSS 23 for 

windows. Hasil uji homogenitas memperoleh 

nilai signifikansi Based of mean 0.096, Based of 

median 0.141 dan Based of trimmed mean 

0.111. dari hasil tersebut memperoleh nilai 

signifikan >0.05 sehingga data dinyatakan 

homogen. 

 

Hasil Uji Hipotesis: Uji Two Independent 

Sample Test   

 

Tabel. 3 Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Kelas N Mean S Mean Difference Nilai T Sig. 

Hasil Belajar 
Kontrol 32 54.59 12 

-17.8125 -6.575 .000 
Eksperimen 32 72.41 9 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat 

diketahui bahwa terlihat bahwa nilai Sig. 0.000 

< 0.05. hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran TSTS 

berbantuan video dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dari rata-rata tersebut juga 
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terlihat kelas eksperimen memiliki rata-rata 

yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran TSTS berbantuan video 

terhadap hasil belajar. Uji normal gain (N-Gain) 

ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang dihitung menggunakan SPSS 

23 for windows dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut. 

 
Tabel. 4 Rangkuman N-Gain Score 

Kelas N-Gain Max Min 

Kontrol 25.2% 49.3 5.7 

Eksperimen  55.4% 77.6 32 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

 
Gambar 1. Grafik Score N-Gain 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 1 grafik 

di atas menunjukkan bahwa skor nilai N-Gain 

kelas eksperimen sebesar 55.4 % yang termasuk 

dalam kategori cukup efektif dan kelas kontrol 

sebesar 25.2% termasuk kategori tidak efektif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai skor N-

Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol dan 

peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Sehingga membuktikan bahwa model 

pembelajaran TSTS berbantuan video 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sosiologi.       

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran TSTS berbantuan 

video terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sosiologi. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 15 januari sampai 12 februari 2024 

di SMAN 1 Aikmel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran TSTS 

berbantuan video berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji Two Independent 

Sample Test dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05.  

Terdapat perbedaan hasil belajar antara 

siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

dibuktikan dengan hasil analisis deskriptif yang 

menunjukan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen adalah 72.41, nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai kelas kontrol dengan 

rata-rata 54.59. Perbedaan ini terjadi karena 

diterapkannya model pembelajaran TSTS 

berbantuan video pada kelas eksperimen, 

sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model 

pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini 

memperkuat penelitian dari Juniantari dan 

Kusmariyatni (2019) bahwa model 

pembelajaran kooperatif TSTS memiliki 

pengaruh positif terhadap hasil belajar. 

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 

1992. Menurut Agatha (2018) TSTS adalah 

model pembelajaran yang berorientasi pada 

belajar bersama dalam suatu kelompok kecil 

yang heterogen, setiap kelompok beranggotakan 

4 orang dengan setiap kelompok mengerjakan 

tugas dan materi dari guru dengan cara 

mendiskusikan sesama anggota kelompoknya, 

(Huda, 2013) menyatakan bahwa TSTS 

merupakan system pembelajaran kelompok yang 

memiliki tujuan membuat siswa saling 

bekerjasama, bertanggung jawab, saling 

membantu memecahkan masalah dan saling 

mendorong satu sama lain untuk berprestasi, 

selain itu model ini dapat membantu melatih 

siswa untuk bersosialisasi.  

0 20 40 60 80 100

Minimal

Maximal

N-Gain

Eksperimen

Kontrol
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Model pembelajaran TSTS ini cukup 

memberikan pengaruh dari sisi aspek kognitif 

siswa. Dibuktikan dengan penelitian Juniarti dan 

Kusmariyatni (2019) bahwa model 

pembelajaran TSTS memiliki pengaruh positif 

terhadap hasil belajar. Model pembelajaran 

TSTS berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian (Rahayu dkk., 2020; Putri dkk., 2020; 

dan Silaban dkk.,2021). Selanjutnya Dewi dan 

Parmiti (2022) menyatakan bahwa model TSTS 

memiliki pengaruh terhadap keterampilan 

kolaborasi dan hasil belajar. Model 

pembelajaran TSTS juga berpengaruh terhadap 

keaktifan dan hasil belajar kognitif siswa 

(Rahmawati dan Ernawati 2018). Mufida dkk. 

(2020) menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran TSTS berpengaruh terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain itu 

model pembelajaran TSTS berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

(Denensi dkk 2020). Selanjutnya Lusiana dkk. 

(2017) menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran TSTS berpengaruh terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Lebih 

lanjut Kurnia dkk. (2017) menyatakan model 

TSTS berpengaruh terhadap peningkatan efikasi 

diri siswa dan hasil belajar IPS siswa.  

Menurut susanto (2016) bahwa model 

pembelajaran TSTS menggunakan pendekatan 

konstruktivisme vygotsky karena pendekatan 

tersebut lebih menekankan pada pembelajaran 

kooperatif sehingga setiap siswa bisa saling 

membantu untuk memecahkan suatu 

permasalahan dengan efektif di dalam masing-

masing zone of proximal development mereka. 

Konstruktivisme vygotsky menekankan bahwa 

pengetahuan sendiri dibuat dan dikembangkan 

melalui interaksi sosial, maka proses 

pembelajaran harus berpusat pada peserta didik 

(Uba Umbara, 2017). Teori konstruktivisme 

menekan pada prinsip mengajukan pertanyaan 

(Ansori dkk., 2023). Selanjutnya Ismawati dkk. 

(2011) menyatakan model pembalajaran TSTS 

melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dengan bekerjasama antar peserta didik 

yang memiliki karakteristik yang berbeda 

(heterogen) dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya.  

Model pembelajaran TSTS dalam proses 

belajar peserta didik melatih kerja sama, dan 

tanggung jawab pada diri peserta didik, terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, saling bertukar 

pikiran, menanggapi, mengemukakan pendapat 

dan berbagi informasi, selain itu kehadiran tutor 

sebaya dalam kelompok sangat membantu 

peserta didik lain dalam mencapai pemahaman 

yang baik (Trisnawati, 2017). Selain itu model 

pembelajaran TSTS dalam proses 

pembelajarannya menggunakan waktu yang 

cukup lama, sehingga siswa cenderung tidak 

mau belajar dalam kelompok serta pembelajaran 

kurang kondusif apabila guru tidak mengelola 

kelas dengan baik (Lisdiana, 2019). Untuk 

mensiasati hal tersebut maka digunakan media 

tambahan pada model pembelajaran ini berupa 

video. 

Media video ini cukup berpengaruh 

positif dalam meningkatkan aktivitas belajar 

siswa hal ini dibuktikan dengan penelitian 

Purwanto dkk. (2019) menyimpulkan bahwa 

video salah satu pendukung dalam 

meningkatkan aktivitas peserta didik. 

Selanjutnya Wulan (2022) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbantuan media video 

dimanfaatkan untuk memperoleh informasi yang 

diambil dari permasalahan yang terjadi. Lebih 

lanjut Yolanda dan Gunawan (2020) 

menegaskan bahwa pembelajaran berbantuan 

video dapat membantu siswa dalam menguasai 

konsep, lebih aktif dan mampu menjawab 

pertanyaan yang dirumuskan. Senada dengan hal 

itu, manfaat video sebagai media penunjang 

model pembelajaran kooperatif TSTS dapat 

mendorong siswa berpikir kritis (Suriyantari 

dkk., 2019). Hasil yang ditemukan pada 

penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

guru untuk mengembangkan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

KESIMPULAN 

 

Berlandaskan hasil kajian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran TSTS berbantuan video memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sosiologi. Penelitian ini menunjukkan 

kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Model 

pembelajaran TSTS berbantuan video menjadi 

pelengkap untuk memperkuat teori 

konstruktivistik dalam memaksimalkan 

pembelajaran bidang sosial. 
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